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ABSTRAK

Kandungan air tanah merupakan faktor pembatas penting yang mempengaruhi populasi
dan aktivitas mikroorganisme secara signifikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar aktivitas biologi tanah (populasi mikrorganisme dan respirasi) pada
berbagai tiga taraf kelengasan tanah. Hasil penelitian mennjukan bahwa aktivitas biologi tanah asal
kebun karet pada berbagai kelengasan ditandai dengan adanya fungi, bakteri, dan produksi CO5.
Populasi fungi tertinggi yaitu 4,7 Log CFU g tanah pada taraf kelengasan tanah 50 % -KL, populasi
bakteri tertinggi yaitu 1,26 Log CFU g tanah pada taraf kelengasan tanah 100 % -KL, sedangkan
rataan tertinggi aktivitas mikroorganisme tanah dalam produksi CO; terdapat pada taraf kelengasan

100%-KL yaitu 2,77 mg.CO»,

Kata kunci: Aktivitas mikroorganisme, Bakteri, Fungi, Kelengasan tanah, Respirasi.

PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis)
merupakan salah satu komoditi perkebunan
yang cukup penting sebagai sumber devisa
non migas bagi Indonesia (Damanik 2012).
Tanaman  tersebut  memiliki  kisaran
persyaratan tumbuh yang luas. Di Indonesia
tanaman karet tersebar di seluruh wilayah
Sumatera, Jawa, sebagian Kalimantan,
Sulawesi dan Papua. Iklim terutama curah
hujan adalah salah satu anasir yang
menentukan pertumbuhan tanaman karet. Di
wilayah yang terletak di bagian selatan
Khatulistiwa bulan kering (curah hujan <60
mm) akan terlihat lebih tegas dibandingkan
dengan daerah di sebelah utara. Hal tersebut
akan berdampak terhadap ketersediaan air
dalam tanah. Pada kondisi dengan curah
hujan yang rendah ketersediaan air dalam
tanah akan menurun begitu juga sebaliknya.

Air termasuk dalam komposisi
penyusun tanah yang merupakan komponen
sangat penting di dalam kehidupan.
Alexander (1976) menyebutkan bahwa,
sejumlah faktor lingkungan mempengaruhi
keanekaragaman mikroorganisme dalam
tanah antara lain: kelembaban, suhu, aerasi,
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bahan organik, derajat kemasaman (pH), dan
suplai hara. Kandungan air tanah merupakan
faktor pembatas yang penting bagi
mikroorganisme yang mempengaruhi
populasi dan aktivitasnya secara signifikan.
Beberapa penelitian terdahulu melaporkan
bahwa mikroorganisme dapat bertahan
tergantung dari kadar air tanahnya (Entry et
al., 2000; Jenkins et al., 2002; Mubiru et al.,
2000; Reddy et al., 1981). Ketersediaan
oksigen sangat tergantung pada kadar air

tanahnya, beberapa mikroorganisme
menyukai kondisi yang anaerobik dan
sebaliknya.

Respirasi tanah atau fluks CO;
didefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas
metabolisme dalam tanah yang melepaskan
CO2 Respirasi tanah juga mencerminkan “net
carbon uptake” dari atmosfer. Respirasi tanah
memiliki peranan penting dalam dinamika
CO; dalam tanah (Lou et al., 2004; Igbal et
al., 2009). Produksi CO- dalam tanah adalah
hasil dari aktivitas mikrobia (heterotropik)
dan respirasi akar tanaman (autotropik).

Aktivitas biologi tanah dalam
kaitannya dengan kelengasan tanah terutama
pada tanah perkebunan di daerah tropis
merupakan hal yang sangat menarik untuk
dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui seberapa besar aktivitas biologi
tanah (populasi mikrorganisme dan respirasi)
pada berbagai tiga taraf kelengasan tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
April — Mei 2017 di laboratorium Balai
Penelitian Tanah (BALITTANAH) di
Lampung Timur. Pengambilan sampel tanah
dilakukan secara komposit pada lapisan olah
(0 - 15 c¢cm) di bawah tanaman karet. Jenis
tanah di lokasi penelitian adalah Latosol
(Klasifikasi PPT Bogor) dengan solum yang
dalam. Sampel tanah yang telah diambil
selanjutnya ditentukan kadar lengas kapasitas
lapangnya (KL) dengan menggunakan
metode Alhricks (Kurnia et al., 2006). Tiga
taraf kelengasan tanah digunakan dalam
penelitian ini yaitu: (1) kadar lengas 50% di
bawah KL; (2) kadar lengas KL, dan (3)
kadar lengas 50% di atas KL. Tanah
selanjutnya diinkubasi selama dua minggu
dengan tetap mempertahankan kondisi
kelengasannya sesuai dengan taraf yang telah
ditentukan.

Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel yang dianalisis untuk mengetahui
aktivitas biologi tanah. Ketiga variable
tersebut adalah :

1. Total Fungi
Dalam menentuan total fungi
dilakukan dengan membuat
pengenceran adalah 10%-10°.

Kemudian fungi ditumbuhkan pada
media PDA (Potato Dextrose Agar).

2. Total bakteri
Dalam penentuan total bakteri
ditentukan dengan membuat seri
pengenceran 10°-108 dan
menggunakan  medium  ekstrak
tanah, yang dibuat dari 500 g tanah
yang subur (top soil) yang
dilarutkan dalam 1 L aquades lalu
dishaker. Larutan tersebut
selanjutnya disaring dengan kertas
saring whatman No. 5. Ekstrak
tersebut lalu di saring dan
diencerkan dengan aquadest hingga
1 L. Ekstra yang telah diencerkan
ditambahkan 15 gram agar, 1 g

11

p —ISSN No. 2597 — 9612

e — ISSN No.

glukosa dan 5 g yeast ekstrak lalu di

autoklaf selama 20 menit pada suhu

121°C.

3. Respirasi tanah

Respirasi tanah ditentukan secara
laboratorium dengan menggunakan metode
titrasi dengan HCL. Sebanyak 100 gr tanah
pada berbagai taraf kelengasan dimasukkan
ke dalam toples. Dua jenis larutan yaitu 5 ml
0,2 N KOH dan 10 ml aquades juga
dimasukkan ke dalam toples menggunakan
botol film yang dibiarkan terbuka. Setelah
toples ditutup tanah lalu diinkubasi diruang
gelap, pada suhu kamar selama 7 hari. Hal
yang sama juga dilakukan pada sample tanpa
tanah (blanko). Jumlah CO; hasil respirasi
ditentukan dengan cara titrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas biologis tanah merupakan
proses yang terjadi karena adanya kehidupan
baik organisme dan mikroorganisme yang
melakukan aktivitas hidup dalam suatu massa
tanah. Aktivitas mikroorganisme tanah
berbanding lurus dengan jumlah total
mikroorganisme di dalam tanah, jika total
mikroorganisme tinggi maka aktivitas
mikroorganisme juga semakin tinggi.

Kelimpahan mikroorganisme tanah
yang diukur mencakup total bakteri dan fungi
dalam sampel tanah. Jumlah tiap kelompok
mikroba ini menunjukan hasil yang berbeda
pada masing-masing taraf kelengasan tanah.
Gambar 1 diketahui bahwa hasil isolasi fungi
tanah pada kelengasan tanah yang berbeda
menunjukkan  hasil yang  bervariasi.
Diketahui pada taraf kelengasan tanah 50 % -
KL diperoleh populasi fungi tertinggi yaitu
4,7 Log CFU g! Tanah. Selanjutnya pada
taraf kelengasan 100% -KL diketahui
populasi fungi mencapai 4,2 Log CFU g*
tanah dan pada taraf kelengasan 150 -KL
memiliki populasi terendah yaitu 3.6 Log
CFU g tanah. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kelengasan tanah,
konsentrasi fungi semakin rendah. Lengas
dapat mempengaruhi besar kecilnya populasi
fungi. Hal ini dikarenakan adanya gaya
kohesi yang membuat air bergerak sangat
lambat sehingga akan berpengaruh terhadap
kelembaban tanah sebagaimana habitat yang
cocok untuk fungi.
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Gambar 1 Populasi fungi pada berbagai taraf
kelengasan tanah

Fungi yang tumbuh di tanah bersifat
menguntungkan dan juga dapat
menyebabkan kerugian. Fungi memiliki
peran penting dalam siklus nutrisi dan
interaksi biotik. Mikroorganisme tersebut
juga terlibat dalam dinamika struktur tanah
(Ritz and Young 2010). Fungi memediasi
pembentukan struktur tanah pada berbagai
skala spasial melalui muatan, perekat dan
mekanisme penjerapan. Selain itu, fungi juga
memproduksi  sejumlah  besar senyawa
hidrofobik yang mempengaruhi infiltrasi air
tanah. Pada penelitian ini tidak diketahui
jenis fungi yang diperoleh. Akan tetapi
dengan diketahui tingginya total fungi yang
dapat tumbuh pada lahan tersebut, maka
dapat dijadikan indikator bahwa kehidupan
mikroorganisme masih berlangsung. Dengan
demikian artinya pada naungan pohon karet
masih memberikan pengaruh positif untuk
mikroba tanah. Pada tanah perkebunan
tanaman karet biasanya di dominasi oleh
Rigidoporus microporus. Mikrooranisme
tersebut yang merupakan jamur saprofit,
tetapi bila bertemu dengan akar tanaman akan
berubah menjadi parasit (parasit fakultatif)
(Harni dan Amaria 2011). Jamur ini
merupakan cendawan yang bersifat tular
tanah dan sebagai penyebab utama penyakit
akar putih pada tanaman Kkaret.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
populasi bakteri tertingi yaitu 1,26 Log CFU
g* tanah pada taraf kelengasan tanah 100 % -
KL. Pada taraf kelengasan tanah 50% -KL
populasi bakteri hanya 0,05 Log CFU g
tanah sedangkan pada taraf kelengasan tanah
150% -KL diketahui populasi bakteri paling
rendah yaitu 0,05 Log CFU g? tanah.
Diketahui dalam penelitian ini jumlah total
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bakteri lebih rendah 3,41 Log g dibanding
total fungi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Naemah dkk. (2012) diketahui pada lahan
perkebunan karet total bakteri 0,7 x 10 lebih
rendah dibanding total fungi. Hal ini
disebabkan karena fungi lebih dapat bertahan
dalam keadaan tanah yang lebih asam.
Seperti hal nya pada penelitian ini, diketahui
bahwa pH tanah yang terukur berkisar 4-5.
Berdasarkan hasil penelitian Prasetyo et al.,
(2009) diketahui bahwa terdapat hubungan
antara keberadaan jamur dengan karakter
tanah antara lain pH tanah.
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Gambar 2 Populasi bakteri pada berbagai
taraf kelengasan tanah

Bakteri tanah pada perkebunan karet
di dominasi oleh bakteri nitrifikasi. Penelitian
Antriana  (2015) mengemukakan bahwa
kelimpahan bakteri berupa bakteri nitrifikasi
di lahan perkebunan karet pada kedalaman 0
- 5 c¢cm sebanyak 1,31 x 10° CFU g
Masrukhin (2013) yang melaporkan bahwa
kelimpahan bakteri nitrifikasi pada lahan
perkebunan kelapa sawit dan karet Jambi
dengan menggunakan metode MPN lebih
tinggi pada kedalaman tanah 0-5 cm.
Ketersediaan oksigen diduga sebagai salah
satu penyebab kelimpahan tersebut. Bakteri
nitrifikasi menggunakan amonia/amonium
dan nitrit sebagai donor elektron dan oksigen
sebagai akseptor elektron terakhir (Rittmann
et al. 1999) sehingga keberadaan oksigen

menjadi  salah  satu prasyarat bagi
pertumbuhan  optimum  pada  bakteri
nitrifikasi.

Mikroorganisme tanah tersebut

memiliki peran yang cukup kompleks, mulai
dari mineralisasi,  fiksasi nitrogen,
nitrifikasi/denitrifikasi, pelarutan  fosfat,
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antibiosis, produksi siderofor, pengatur
pertumbuhan tanaman, induksi ketahanan
tanaman (Venkateswarlu dan Srinivasarao,
2005). Pada pemeliharaan tanaman karet
mengurangi serangan organisme pengganggu
tanaman, umumnya menggunakan beberapa
jenis insektisida baik organik maupun
anorganik. Dengan demikian secara tidak
langsung efek sisa dari kegiatan ini dapat
menyebabkan penekanan berkembangnya
beberapa mikroba bakteri maupun fungi.
Aktivitas mikroba tanah juga
ditandai dengan respirasi tanah. Mailani
(2006) menyatakan bahwa respirasi tanah
merupakan salah satu indikator aktivitas

mikroba di dalam tanah.

4.00 - B50%-
KL
3.00 - @100%-
o
S 200 e
bD o T —
E T 1 1
1.00 N |: :l
0.00 S LS B ===
50%-KL  100%-KL  150%-KL

Taraf Kelengasan Tanah

Gambar 3 Respirasi tanah pada berbagai
taraf kelengasan tanah

Berdasarkan Gambar 3 diketahui
rataan tertinggi aktivitas mikroorganisme
tanah dalam produksi CO- terdapat pada taraf
kelengasan 100%-KL yaitu 2,77 mg.CO,,
sedangkan produksi CO, terendah di taraf
150%-KL yaitu 1,36 mgCO; dan taraf 150%-
KL yaitu 1,49 mg.CO.. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya keterlibatan populasi total
mikroba baik fungi maupun bakteri dengan
produksi CO,. Dapat diketahui bahwa
produksi CO; tertinggi yaitu pada taraf
kelengasan 100%-KL memiliki korelasi
positif dengan populasi bakteri tanah
(Gambar 2). Jumlah total mikroorganisme
tanah yang tinggi akan menghasilkan CO;
yang tinggi, karena tingginya aktivitas yang
dilakukan oleh mikroorganisme tersebut
(Wicaksono, dkk., 2015). Respirasi tanah
diukur sebagai fluks CO. dari tanah, dan
berasal dari respirasi autotrofik dan
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heterotrofik. CO, dalam respirasi autotrofik
misalnya dari respirasi akar dan mikoriza
yang terkait erat dengan laju fotosintesis
sedangkan CO; dalam respirasi heterotrofik
berasal dari metabolisme mikroorganisme
tanah dan fauna tanah (Vicca et al., 2010).
Sehingga dalam penelitian ini tingkat
respirasi menjadi indikator semakin tinggi
respirasi maka semakin besar aktivitas
mikroba.

KESIMPULAN

Aktivitas biologi tanah asal kebun
karet pada berbagai kelengasan ditandai
dengan adanya fungi, bakteri, dan produksi
COs,. Populasi fungi tertinggi yaitu 4,7 Log
CFU g tanah pada taraf kelengasan tanah 50
% -KL, populasi bakteri tertinggi yaitu 1,26
Log CFU g? tanah pada taraf kelengasan
tanah 100 % -KL, sedangkan rataan tertinggi
aktivitas mikroorganisme tanah dalam
produksi CO; terdapat pada taraf kelengasan
100%-KL yaitu 2,77 mg.CO.
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